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Abstrak. Telah dilakukan penelitian perilaku hubungan
statistik antara frekuensi kritis fof2 daerah F2 ionosfer dengan
bilangan sunspot R pada perioda aktif matahari siklus ke-21.
Hasil yang diperoleh menunjukkan : Koeffisien koreasi linier :
r = 0.945 Standard deviasi ¢ = 1.73M Hz Bentuk kurva fit-
ting : fof2=0.0388R +6.80M hz hipotesa terhadap distribusi
data frekuensi kritis menunjukkan 98.374 % normal, sedan-
gkan distribusi data bilangan sunspot R menunjukkan 97.558
% normal.

Kata-kata kuneci:

1. Pendahuluan

Beberapa aspek yang mendukung kerangka terrealisasinya pro-
gram penelitian perilaku hubungan statistik antara frekuensi
kritis daerah F2 ionosfer dengan bilangan sunspot R pada pe-
rioda aktif matahari (1979-1983) siklus ke-21 ad.a.lah adanya
sasaran yang jelas untuk mengungkapkan sifat-sifat statistik
hubungan frekuensi kritis degan bilangan sunspot R pada s't,a.-
siun Tangerang, dengan tujuan mendukung kegiatan prediksi
komunikasi HF. .

Untuk berbagai stasiun observasi ionosfer di kawuar}
Asia misalnya : Manzhouli (117.4°T, 49.6°U), Wulurp'}llu
(87.7°T, 43.8°U), Changchun (125.3°T, 43.9°U), B(fljlng
(116.1°T, 39.7°U), Guangzhou (113.3°T, 23.1°V) dan Hainan-
dau (110.3°T, 20.0°U) telah dilakukan penelitian-penilitian
scrupa dengan metoda-metoda statistik untuk mendapatkan
sifat-sifat statistik dari frekuensi kritis, misalnya standard de-
viasi, dan dibandingkan dengan model [RI-86

2. Tinjauan Pustakn

Pada perioda aktil matahari (1979-1983) siklus ke-21, Jiang
Herong ct al (1990) telah meneliti pengarub bilangan sunspot
R pada variasi frckuensi dacrah 2 ionosfer :l‘.u‘\ pada .kmulu‘n-
gan total clektron (total clektron content, TEC) I“lm.m" "2,
didasarkan dari hasil obscrvasinya pada 7 buah stasiun ob-
servasi yang berbeda-beda dan terucbar diberbagai lokasi di

Naskah pasca-cctak dapat diminta kepada: Rustam

daratan Cina. Dari hasil penelitiannya, Jiang Herong menyim-
pulkan bahwa korelasi linier yang paling baik antara bilangan
sunspot R dengan frekuensi kritis lapisan F2 jonosfer Terjadi
pada bilangan sunspot R dibawah 140.

Di pihak lain, Chen Zhong Sheng dan Shen Chang Shou,
(1990) meneliti standard deviasi f,{2 lapisan ionosfer F2 pada
berbagai stasiun daerah lintang tengah dan lintang tinggi.
Hasil penelitian Sheng dan Shou ini menyimpulkan standard
deviasi f.f2 pada daerah lintang tengah dapat mencapai 25 %
harga rata-rata fof2 sedangkan pada daerah lintang tinggi
melebihi 25 % harga rata-rata.

Berdasarkan analisa statistik, prosedur penelitian hubun-
gan statistik antara 2 jenis variabel random harus diawali dari
penelitian sifat-sifat distribusi masing-masing variabel dengan
cara hypothesa. Tujuan tes hipotesa untuk mengetahui berapa
% sifat distribusi data mengikuti disribusi normal, sehingga da-
pat terdefinisi peluang data yarng ada mempunyai harga dari
minimal ke maksimalnya sekian persen dapat ditentukan. Tes
hipotesa normal ini dilakukan dengan bantuan tabel fungsi
distribusi normal kumulatif. Prosedur selanjutnya menentukan
sifat-sifat statistik masing-masing variabel bilangan sunspot R
dan frekuensi kritis fof2, misalnya harga rata-rata statistik,
standard deviasi, momen dan variasi.

Untuk mendapatkan hubungan linier antara bilangan
sunspot R dan kritis f,f2 dipergunakan metoda least square
orde 1, sehingga diperoleh kurva fitting yang menunjukkan
hubungan linier antara R dan fof2.

3. Tes Hipotesa

Tes hipotesa distribusi data R dan fof2 dilakukan dengan
terlebih dahulu menentukan harga minimal, harga maksimal,
harga tengah ( u), standard deviasi dan derajat kebebasan (n)
dari masing-masing data R dan fof2.

3.1, Tes lipotesa Distribusi R

Dari data rata-rata bulanan bilangan sunspot R sclama peri-
oda aktif matahari siklus ke-21, diperolch hasil :

”l'lfb'-\ minimal R Rpin = 333
Harga maksimal R Ryaxs = 1884
Standard deviasi | = 3929
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Harga tengah T u 110.85
Derajat kebebasan : n

Dari rumus tes hipotesa

i

ﬁ“ﬁm—u <1< Rmah—u\/;
4 o
diperoleh harga t berada pada interval (—1.97;+41.97), se-
hingga dari tabel fungsi distibusi normal kumulatif, diperoleh
hasil distribusi data R bersifat normal dengan tingkat keper-
cayaan 97.558 % .

3.2. Tes Hipotesa Distribusi f, F2

Dari data rata-rata bulanan frekuensi kritis f,{2 ionosfer sta-
siun Tangerang diperoeh hasil :

Harga f.{2 minimal fof2min = 6.90 MHz
Harga fof2 maksimal fof2maks = 14.50 MHz
Standard deviasi i o = 1.73 MHz
Harga tengah ioou = 10.7 MHz

Derajat kebebasan :on = 1

Dengan rumus tes hipotesa diperoleh harga t terletak pada in-
terval (—2.19,+42.19). Dari tabel fungsi distribusi normal ku-
mulatif, diperoleh sifat normal (Gaussian) dari fo{2 mempun-
yai tingkat kepercayaan 98.574 %.

4. Perilaku Hubungan Linier Antar Bilangan Sunspot
R dengan Frekuensi Kritis fof2

Perilaku hubungan linier antara bilangan sunspot R dan
{rekuensi kritis fof2 daerah F2 ionsfer pada perioda aktif mata-
hari siklus ke-21, dapat diamati dari bentuk kurva fitting
hubungan R sebagai variabel bebas dan fof2 sebagai variabel
dependent. Parameter linier yang menentukan bentuk kurva
fitting dan sifat-sifat statistik hubungan kedua variabel f,f2
dan R adalah :
Koeffisien polinom :

. r = 0.039 (4-1)

oo

b = fof2 —aR = 680 (4-2)

di mana S; dan Sr berturut-turut harga rata fo{2 dan R. Dan
t = kocfisien korclasi linier :

Str
= — — = 0.945 '1 -3
r 3, - Sn (4-3)
di mana S = momen.
Standard deviasi
[ —
Clfof2 = foS2
fof2= ——'—-———T—'—
=1.73 (4.4)

Grafik hubungan antara R dan fof2 ditunjukkan olch gam-
bar 1 dibawah ini ¢

5. Analisa dan Kesimpulan

Hubungan linier antara bilangan sunspot R d?.n frekuensi kri-
tis fof2 pada perioda aktif siklus ke-21, ditunjukkan oleh per.

samaan:

fof2 = 0.039 R + 6.8 Mhz (5_1)

Persamaan (5-1) ini menyimpulkan hubungan antara harga
R pada golongan 1V (180-240) dipenuhi oleh f.f2 (14-16.4)
MHz. Untuk R golongan 1II (120-179) dipenuhi oleh f.{2 (11.6-
13.9) MHz. Untuk R golongan II (60-119) dipenuhi oleh f,f2
(9.2-11.5) MHz dan untuk R golongan I (0-59) diperoleh f,f2
(6.8-9.1) MHaz.

Standard deviasi frekuensi kritis fof2 sebesar 1.73 MHz be-
rada kurang dari 25 % harga rata-rata fo12 sebesar 11.72 MHz.
Sesuai dengan C.Z. Sheng dan S.C. Shou, 1990, apabila stan-
dard deviasi fof2 pada daerah lintang rendah berada dibawah
25 % harga rata-rata fo{2 maka fenomena ini adalah normal
terjadi.

Selanjutnya dari hasil tes hipotesa dimana sifat dis-
tribusi data R memiliki tingkat kepercayaan normal 97.558 %
dan sifat distribusi data f.f2 memiliki tingkat kepercayaan
98.558 % ini menunjukkan kurva fitting antara harga R dan
fol2 yang diperoleh memiliki sifat smoothing yang tinggi dan
dari koeffisien korelasi linier r = 0.945 juga menyatakan hubun-
gan linier antara R dan fof2 yang diperoleh sangat ideal.

Dari analisis ini, disarankan hasil kurva fitting pada per-
samaan (5-1) di atas dapat dijadikan tolok ukur untuk mem-
prakirakan harga frekuensi kritis fof2 jika harga bilangan
sunspot R telah teramati.
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Gambar 1. Grafik hubungan antara R dan /f,(2
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